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Abstract. 

Identifying pavement conditions is part of the steps to resolve road issues, both for roads that have reached their 

planned lifespan and those that have experienced damage. The common method used in Indonesia is the Bina Marga 

method. This study aims to assess road damage using the Bina Marga method by evaluating traffic class and road 

condition class, allowing for a priority order to be established for planning road repair programs. Based on the 

research results, the traffic class value obtained is 6. For the road condition class, values of 8 and 9 were achieved. 

Based on the known class values, a priority order can be determined, thus allowing for the planning of road 

improvement programs, in the form of enhancement programs. 
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Abstrak. 

Identifikasi kondisi perkerasan merupakan bagian dari langkah penyelesaian masalah jalan, baik pada jalan yang 

habis umur rencananya maupun yang mengalami kerusakan. Cara yang lazim dipakai di Indonesia adalah metode 

Bina Marga. Studi ini dimaksudkan untuk mengkaji kerusakan jalan menggunakan metode bina marga dengan menilai 

kelas lalu lintas dan kelas kondisi jalan sehingga dapat diperoleh hasil urutan prioritas untuk menentukan 

perencanaan program perbaikan jalan. Berdasarkan hasil penelitian, nilai kelas lalu lintas didapatkan hasil 6. Pada 

nilai kelas kondisi jalan didapatkan hasil 8 dan 9. Berdasarkan nilai kelas yang sudah diketahui maka dapat 

ditentukan urutan prioritas, sehingga dapat ditentukan perencanaan program berbaikann jalan tersebut yaitu berupa 

program peningkatan. 

Kata Kunci –  Bina Marga; Kerusakan Jalan; Urutan Prioritas;  Program Perbaikan

I. Pendahuluan

Segala sesuatu di atas maupun di bawah  lapisan atas tanah yang berkaitan dengan jalan, seperti infrastrukturnya 

dan kendaraan yang menggunakannya, dianggap sebagai jalan raya [2]. Dalam hal pergerakan di darat, jalan raya 

berperan sangat penting [1]. Oleh karena itu, perkerasan jalan merupakan komponen penting dalam desain 

infrastruktur jalan raya untuk mengelola beban lalu lintas secara efektif [4]. Bahan agregat dan pengikat yang 

membentuk perkerasan memungkinkan perkerasan menahan beban lalu lintas [5]. Ada tiga kategori utama permukaan 

jalan yang dibedakan berdasarkan bahan yang digunakan untuk mengikatnya yaitu fleksibel, kaku, dan komposit [4]. 

Ketika jalan dalam kondisi baik, dapat mendukung inisiatif pengembangan regional dan mempercepat pertumbuhan 

ekonomi, sosial, dan budaya [3]. Dalam banyak kasus, jalan raya mengalami kerusakan jauh sebelum usia pakainya 

yang diperkirakan. Keadaan ini bisa dipicu oleh sejumlah variabel misalnya kelebihan beban terjadi ketika beban lalu 

lintas melebihi perkiraan, kondisi lapisan dasar tidak memadai, bahan yang digunakan tidak tepat, variabel lingkungan 

menjadi masalah, dan konstruksi tidak sesuai dengan rencana [6]. 

Di kota Sidoarjo, terdapat perkembangan pesat dalam jaringan transportasi. Menurut badan pusat statistik provinsi 

Jawa Timur, ruas panjang jalan kota Sidoarjo di tahun 2017 yaitu 29.13km [7], sedangkan panjang jalan kota Sidoarjo 

sendiri di angka 985km pada tahun 2022 dan naik di angka 1.017km pada tahun 2023 [8]. 
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Lalu lintas padat, termasuk kendaraan ringan dan berat, terjadi di Jalan Raya Wadung Asri Sidoarjo. Sehingga 

pada ruas jalan raya Wadung Asri mengalami beberapa kerusakan, hal tersebut yang menjadikan latar belakang 

penelitian ini. Penilaian kondisi pada jalan raya Wadung Asri akan menggunakan metode Bina Marga, agar 

mendapatkan hasil yang lebih cermat maka ruas jalan tersebut dibagi menjadi 4 segmen sehingga data kerusakan jalan 

maupun informasi rata-rata lalu lintas harian pada jalan yang didapat lebih rinci saat dilakukan pengolahan data. 

II. Metode

Penelitian ini diawali melalui proses penentuan masalah, diikuti tahap pengumpulan informasi berupa intensitas 

lalu lintas dan karakteristik kerusakan pada badan jalan. Tahap selanjutnya adalah pengolahan data serta menentukan 

bentuk penanganan sesuai temuan evaluasi melalui pendekatan teknik Bina Marga. 

Dari STA 0+000 hingga 0+800, peneliti mempelajari seksi jalan beraspal fleksibel selebar 7 meter di jalan Wadung 

Asri sepanjang 800 meter di Kabupaten Sidoarjo. Studi ini akan berlangsung dalam rentang waktu lima hari. Pada tiga 

hari pertama, akan dilakukan survei volume lalu lintas harian rata-rata (LHR). Pada dua hari berikutnya, akan 

dikumpulkan data dan dicatat jenis-jenis kerusakan jalan yang ditemukan. Pengumpulan data LHR yang dilakukan 

selama beberapa hari yaitu pada hari Senin adalah hari kerja, Rabu adalah hari berikutnya ketika lalu lintas normal 

biasanya terjadi dan Minggu adalah hari libur. 

III. Hasil dan Pembahasan

A. Menentukan Kelas Lalu Lintas (LHR)

Survei data LHR pada Jl. Raya Wadung Asri dilaksanakan selama tiga hari yakni Senin, Rabu, dan Minggu dengan

jam puncak yang sama selama sembilan jam per hari. 

Tabel 1. Data LHR 

WAKTU 
SENIN RABU MINGGU 

MC LV HV MC LV HV MC LV HV 

PAGI 

 

 

Identifikasi Masalah 

Mulai 

Kesimpulan 

Volume LHR Jenis-Jenis Kerusakan Jalan 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 

Menentukan Kelas LHR Menentukan Nilai Kondisi 

Jalan 

Menentukan Urutan 

Prioritas 



P a g e  | 3 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards.
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted.

06.00-09.00 787 121 8 566 87 11 1.012 216 3 

TOTAL 916 664 1.231 

SIANG 

11.00-14.00 3.764 896 27 2.643 982 13 4.691 1.538 5 

TOTAL 4.687 3.638 6.234 

SORE 

16.00-19.00 4.541 1.325 12 4.132 976 18 5.252 2.168 7 

TOTAL 5.878 5.126 7.427 

TOTAL 

KENDARAAN 

11.481 9.428 14.892 

35.846 

LHR = 35.846 Kendaraan / 3 Hari = 11.984,6/Hari 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan data LHR yaitu 35.846/3hari sehingga  didapatkan hasil 11.984,6/harinya. 

Dari hasil perhitungan data LHR pada ruas JL. Raya Wadung Asri tersebut ditetapkan nilai kelas lalu lintas sesuai 

dengan metode Bina Marga yaitu 6. 

B. Menentukan Nilai Kondisi Jalan

Evaluasi terhadap permukaan, lubang, tambalan, dan deformasi permanen dilakukan menurut tipe kerusakannya.

Sementara itu, retakan dinilai berdasarkan tingkat penilaian kerusakan meliputi tipe retakan, ukuran retakan, dan luas 

area yang rusak, dengan angka kelompok retakan ditentukan oleh nilai tertinggi. Sedangkan alur dinilai dari kedalaman 

maksimum yang terbentuk  [18]. Nilai kerusakan akibat amblas ditentukan dari total panjang penurunan permukaan 

dalam setiap 200 meter jalan di setiap segmen. Analisa perbaikan jalan dilakukan berdasarkan pedoman teknis Bina 

Marga. Berikut tabel hasil analisa kerusakan pada jalan raya wadung asri. 

Tabel 2. Penentuan Angka Kerusakan Segmen 1 (STA 0+000 – 0+200) 

Jenis 

Kerusakan 

Angka 

Untuk 

Jenis 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Lebar 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Luas 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Kedalaman 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Panjang 

Amblas 

Angka 

Kerusakan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Retak Buaya 5 3 2 - - 5 

Retak Acak 4 3 3 - - 4 

Retak 

Memanjang 
2 1 - - 2 

Alur - - - 5 - 5 

Tambalan 

Dan Lubang 
- - 3 - - 3 

Pelepasan 

Butir 
3 2 2 - - 3 

Rough/Kasar 2 2 2 - - 2 

Total Angka Kerusakan 24 

Tabel 3. Penentuan Angka Kerusakan Segmen 2 (STA 0+200 - 0+400) 

Jenis 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Jenis 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Lebar 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Luas 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Kedalaman 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Panjang 

Amblas 

Angka 

kerusakan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Retak Buaya 5 3 2 - - 5 

Retak Acak 4 3 2 - - 4 
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Retak 

Memanjang 
2 2 1 - - 2 

Alur - - - 5 - 5 

Tambalan 

Dan Lubang 
- - 2 - - 2 

Disintegration 4 3 1 - - 4 

Pelepasan 

Butir 
3 2 2 - - 3 

Rough/Kasar 2 2 2 - - 2 

Total Angka Kerusakan 27 

Tabel 4. Penentuan Angka Kerusakan Segmen 3 (STA 0+400 - 0+600) 

Jenis 

Kerusakan 

Angka 

Untuk 

Jenis 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Lebar 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Luas 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Kedalaman 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Panjang 

Amblas 

Angka 

Kerusakan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Retak Buaya 5 3 2 - - 5 

Retak Acak 4 3 1 - - 4 

Retak 

Memanjang 
2 2 1 - - 2 

Tambalan 

Dan Lubang 
- - 2 - - 2 

Disintegration 4 3 1 - - 4 

Pelepasan 

Butir 
3 2 2 - - 3 

Rough/Kasar 2 3 3 - - 2 

Total Angka Kerusakan 22 

Tabel 5. Penentuan Angka Kerusakan Segmen 4 (STA 0+600 - 0+800) 

Jenis 

Kerusakan 

Angka 

Untuk 

Jenis 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Lebar 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Luas 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Kedalaman 

kerusakan 

Angka 

Untuk 

Panjang 

Amblas 

Angka 

Kerusakan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Retak Buaya 5 3 2 - - 5 

Retak Acak 4 3 3 - - 4 

Retak 

Melintang 
3 3 1 - - 3 

Alur - - - 3 - 3 

Tambalan 

Dan Lubang 
- - 3 - - 3 

Disintegration 4 3 3 - - 4 

Pelepasan 

Butir 
3 2 2 - - 3 

Rough/Kasar 2 3 2 - - 2 

Total Angka Kerusakan 27 
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Usai diperolehnya data kerusakan per ruas ditentukan, maka didapatkan hasil nilai kondisi jalan sebagai berikut : 

Tabel 6. Rekapitulasi Angka Kerusakan JL. Raya Wadung Asri 

Segmen STA Total Angka 

Kerusakan 

Nilai Kondisi Jalan 

1 0+000 - 0+200 24 8 

2 0+200 - 0+400 27 9 

3 0+400 - 0+600 22 8 

4 0+600 - 0+800 27 9 

Pada analisis penilaian kerusakan JL. Raya Wadung Asri ini dibagi menjadi 4 ruas, di mana setiap ruas jalan 

memiliki panjang 200m serta ukuran lebar jalan mencapai 7 meter. Temuan hasil evaluasi kondisi JL. Raya Wadung 

Asri menggunakan pendekatan Bina Marga, ditemukan bahwa pada segmen 1 memiliki total skor kerusakan 24 dengan 

kondisi jalan bernilai 8, pada segmen 2 memiliki total skor kerusakan 27 dengan kondisi jalan bernilai 9, pada segmen 

3 memiliki total skor kerusakan 22 dengan kondisi jalan bernilai 8 dan pada segmen 4 memiliki total skor kerusakan 

27 dengan kondisi jalan bernilai 9. 

C. Menentukan Urutan Prioritas

Berdasarkan klasifikasi LHR dan kondisi infrastruktur jalan, penentuan tingkat prioritas dilakukan menurut

prosedur Bina Marga sebagai berikut: 

1) Urutan Prioritas Segmen 1

Urutan Prioritas = 17 - (Kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan) 

= 17 - (6 + 8) 

= 3 

2) Urutan Prioritas Segmen 2

Urutan Prioritas = 17 - (Kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan) 

= 17 - (6 + 9) 

= 2 

3) Urutan Prioritas Segmen 3

Urutan Prioritas = 17 - (Kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan) 

= 17 - (6 + 8) 

= 3 

4) Urutan Prioritas Segmen 4

Urutan Prioritas = 17 - (Kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan) 

= 17 - (6 + 9) 

= 2 

Setelah urutan prioritas pada setiap segmen ditentukan, maka didapatkan hasil penatalaksanaan jalan mengikuti 

sistem Bina Marga sebagai berikut : 

Tabel 7. Rekapitulasi Urutan Prioritas dan Perbaikan Kerusakan Jalan pada JL. Raya Wadung Asri 

Segmen STA Urutan Priotitas 
Perbaikan 

Kerusakan 

1 0+000 - 0+200 3 Program Peningkatan 

2 0+200 - 0+400 2 Program Peningkatan 

3 0+400 - 0+600 3 Program Peningkatan 

4 0+600 - 0+800 2 Program Peningkatan 
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Penentuan perbaikan kerusakan pemodelan jalan melalui pendekatan Bina Marga terlihat dalam hasil analitik 

tingkat prioritas. Adapun hasil perhitungan pada segmen 1 didapatkan urutan prioritas 3 dengan bentuk penanganan 

program peningkatan, pada segmen 2 didapatkan urutan prioritas 2 dengan bentuk penanganan program peningkatan, 

pada segmen 3 didapatkan urutan prioritas 3 dengan bentuk penanganan program peningkatan dan pada segmen 4 

didapatkan urutan prioritas 2 dengan bentuk penanganan program peningkatan. 

IV. Kesimpulan

Merujuk pada hasil penelitian di jalan raya Wadung Asri melalui penerapan metode Bina Marga ini dapat diketahui 

kelas LHR, jenis – jenis kerusakan pada jalan, urutan prioritas masalah hingga perencanaan perbaikan jalan tersebut. 

Berdasarkan hasil survei dan analisis maka didapatkan hasil nilai kelas lalu lintas yaitu 6. Pada tahap penilaian 

kerusakan jalan didapatkan hasil nilai kondisi di masing – masing segmennya. Kerusakan jalan yang ditemukan Jl. 

Raya Wadung Asri adalah retak, alur, tambalan dan lubang serta kekerasan permukaan. 

Sesudah mengidentifikasi tipe LHR dan kualitas permukaan jalan, penentuan skala prioritas serta bentuk penangan 

kerusakan jalan dapat diketahui sebagai berikut, di bagian ruas 1 STA 0+000-0+200 didapatkan urutan prioritas 3 

yang termasuk dalam penanganan jalan berupa program peningkatan, pada segmen 2 STA 0+200-0+400 didapatkan 

urutan prioritas 2 yang termasuk dalam penanganan jalan berupa program peningkatan, pada segmen 3 STA 0+400-

0+600 didapatkan urutan prioritas 3 yang termasuk dalam penanganan jalan berupa program peningkatan, serta pada 

segmen 4 STA 0+600-0+800 didapatkan urutan prioritas 2 yang termasuk dalam penanganan jalan berupa program 

peningkatan. 

Mengacu  pada  penjelasan  diatas,  maka  penanganan  kerusakan  pada  ruas  Jl. Raya Wadung Asri adalah dengan 

melakukan program peningkatan, yaitu bertujuan untuk meningkatkan kemampuan struktur jalan dan memperlancar 

arus lalu lintas. Perbaikan peningkatan jalan mencakup pekerjaan pelapisan ulang yang dimulai dari pembongkaran 

awal (lapisan tapering sementara) serta pembuangan bongkaran tersebut, kemudian dilakukan pembongkaran tack 

coat serta penghamparan campuran (lapisan baru/lapisan tapering), kemudian dilakukan pemadatan lapisan, dan tahap 

akhir yaitu pengecatan marka. 
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